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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Menurut WHO (World He|alth Org|aniz|ation) rum|ah s|akit |ad|al|ah b|agi|an 

penting d|ari sistem sosi|al d|an keseh|at|an y|ang memberik|an l|ay|an|an lengk|ap 

(komprehensif), penyembuh|an (kur|atif), d|an pencegahan (preventif) peny|akit 

kep|ad|a m|asy|ar|ak|at. Rum|ah s|akit jug|a berfungsi seb|ag|ai temp|at pel|atih|an tenaga 

keseh|atan d|an peneliti medis. Rum|ah s|akit didefinisik|an seb|ag|ai institusi 

pelayanan keseh|at|an y|ang menyedi|ak|an l|ay|an|an keseh|at |an peror|ang|an sec|ar|a 

menyeluruh, termasuk pelay|an|an r|aw|at in|ap, r|aw|at j|al|an, d|an g|aw|at d|arur|at, 

y|ang sekur|ang-kur|angny|a menc|akup l|ayan|an medik, keper|aw|at|an d|an 

kebidan|an, sert|a l|ay|an|an non medis, menurut Per|atur|an Menteri Keseh|at|an 

Republik Indonesi|a No 3 T|ahun 2020 (Suwito & Priyantari, 2022).  

 Rum|ah s|akit merup|ak|an s|al|ah s|atu f|asilit|as pel|ay|an|an keseh|at|an 

merup|ak|an b|agi|an d|ari sumber d|ay|a keseh|at |an y|ang s|ang|at diperluk|an d|al|am 

mendukung penyelengg |ar|a|an up|ay|a keseh|at|an. Rum|ah s|akit p|ad|a d|as|arny|a 

berfungsi seb|ag|ai pus|at pemulih|an keseh |at|an d|an penyembuh|an peny|akit, 

sehingg|a pemerint|ah memiliki tug|as untuk meningk|atk|an kesej|ahter|a|an 

m|asy|ar|ak|at. Keseh|at|an merup|ak|an kebutuh|an d|as|ar serta menj|adi h|ak |as|asi 

m|anusi|a y|ang diwujudk|an deng|an memberik|an berb|ag|ai up|ay|a keseh|at|an 

mel|alui penyelengg |ar|a|an pemb|angun|an keseh |at|an. Untuk memenuhi |aspek 

keseh|at |an d|an meningk|atk|an ku|alit|as pel|ay|an|an kep|ad|a m|asy|ar|ak|at untuk 

menc|ap|ai der|aj|at keseh|at|an y|ang optim|al sesu |ai deng|an tuju|an b|angs|a Indonesi|a. 

Ten|ag|a keseh|at |an merup|ak|an unsur y|ang str |ategis |at|aupun ut|am|a mewujudk|an 

pel|ay|an|an keseh|at|an y|ang optim|al, |am|an, tertib d|an profession|al, y|ang 

berl|angsung seti|ap w|aktu d|an berkesin|ambung|an (Harmoni et al., 2022). 

 Penerim|a|an p|asien b|aru |ad|al|ah b|agi|an d|ari pel|ay|an|an keseh|at|an y|ang 

komprehensif y|ang melibatk|an p|asien d|an kelu|arg|a, y|ang berd|amp |ak p|ad|a 

ku|alit|as pel |ay|an|an y|ang diberik|an. K|aren |a itu, per|aw|at h|arus memberi t|ahu 

or|ang l|ain tent|ang t|at|a tertib d|an per|atur|an y|ang berl|aku di rum|ah s|akit d|an 
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memberik|an |asuh|an keper|aw|at|an y|ang berku|alit|as sesu|ai st|and|ar profesi 

keper|aw|at|an. Orient|asi terh|ad|ap p|asien b|aru merup|ak|an us|ah|a memberik|an 

inform|asi |at|au sosi|alis|asi kep|ad|a p|asien d|an kelu|arg|a tent|ang seg|al|a sesu|atu 

y|ang berk|ait|an deng |an pel|ay|an|an sel|am|a di rum|ah s|akit (Arifin et al., 2021). 

 Ru|ang r|aw|at in|ap RSSA memiliki SOP (St|and|ar Oper|asion|al Prosedur) 

tent|ang pel|aks|an |a|an eduk|asi t|at|a tertib, h|ak d|an kew|ajib|an p|asien b|aru d|an 

kelu|arg|a. Berd|as |ark|an observ|asi d|an w|aw|anc|ar|a y|ang dil|akuk|an kep|ad|a per|aw|at 

ru|ang pel|aks|an|a|an orient|asi t|at|a tertib, h|ak d|an kew|ajib|an p|asien b|aru d|an 

kelu|arg|a belum optim|al dil|akuk|an, w|al|aupun dil|aks|an|ak|an tid|ak selengk|ap 

deng|an pel|aks|an|a|an y|ang |ad|a di SOP. Ketid|ak optim|al|an pel |aks|an|a|an kegi|at|an 

tersebut menjadik|an ketid|ak p|ah|am|an p|asien b|aru d|an kelu|arg|a p|asien berk|ait|an 

deng|an t|at|a tertib h|ak d|an kew|ajib|an p|asien di ru|ang|an, m|asih l|al|ainy |a kelu|arg|a 

p|asien d|al|am menjag|a keny|am|an|an d|an ke|am|an|an |ant |ar p|asien l|ain ny|a, tid|ak 

terjag|any|a kebersih|an di lingkung|an p|asien deng|an b|aik di ru|ang r|aw|at in|ap 

|rumah sakit Saiful Anwar  

 Hasil observasi peneliti pada hari rabu tanggal 11 September 2024, peneliti 

menemukan ada beberapa pasien dan keluarga pasien baru datang di Rumah Sakit 

Umum Saiful Anwar pasien dan keluarga pasien mengalami kebingungan dan 

keterbatasan pemahaman yang disebabkan oleh pemberian informasi yang tidak 

sesuai dengan standar operasional prosedur selama orientasi, seperti Gedung 

ruangan dan fasilitas: tidak menjelaskan cara menaikkan dan menurunkan tempat 

tidur, cara penggunaan bel untuk memanggil perawat, dan letak tempat 

pengunjung, tempat toilet, ruang perawat dan batas jumlah pengunjung yang bisa 

menemani pasien, kebijakan rumah sakit, tidak menjelaskan waktu kunjungan, 

larangan membawa anak-anak ke ruang perawatan dan jumlah penunggu pasien, 

rutinitas bansal; waktu makan dan waktu penggantian seprei atau selimut. Selain 

itu, informasi yang tidak lengkap juga menyebabkan kurangnya pemahaman 

mengenai alat-alat yang terpasang pada tubuh pasien, mengakibatkan perilaku 

yang tidak tepat, seperti membawa infus dengan cara yang salah saat pergi ke 

kamar mandi, menyebabkan infus sering macet setelah keluar dari kamar mandi.  

 Selain itu, Dari hasil observasi dan wawancara di atas, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan k|aji|an terh|ad|ap Idintifikasih Implementasi 
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Orientasi Pasien Baru Di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit RSUD Dr. Saiful 

Anwar.  

1.2 Rumus|an M|as|al|ah  

 Sesuai dengan uraian latar bel|ak|ang di|atas, maka rumusan masal|ah 

dalam penelitian dapat membantu dalam merancang langkah-langkah perbaikan 

yang di perlukan untuk meningkatkan pelaksanaan orientasi pasien baru, di 

Rumah sakit DR. Saiful |anwar malang.  

1. Mengidentifik|asi |ap|ak|ah orient|asi p|asien b|aru berj|al|an deng|an b|aik 

sesuai SOP ? 

2. Apa saja yang menjadi kend|al|a y|ang mungkin muncul d|al|am 

pel|aks|an|a|an orient |asi p|asien b|aru,  

1.3 Tuju|an Peneliti|an  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi orientasi 

pasien baru di ruang rawat inap rumah sakit RSUD Dr. Saiful Anwar.  

1.4 M|anf|a|at Peneliti|an  

a) B|agi Rum|ah S|akit 

H|asil penelitian ini dih|ar|apk|an dap|at memberik|an inform|asi b|agi 

rumah s|akit tent|ang peng|al|agan d|al|am pel|aks|an|a|an orient|asi 

penerimaan p|asien baru di rum|ah s|akit DR. S|aiful |Anw|ar M|al|ang, 

sehingg|a peneliti|an ini d|ap|at digun|ak|an sebag|ai das|ar untuk 

mengev|alu|asi pel|aks |ans|an orient|asi p|asien baru. 

b) B|agi Per|aw|at 

M|anf|aat peneliti|an ini b|agi per|aw|at |ad|al|ah d|apat dijadik|an 

sebag|ai s |ar|an|a untuk introspeksi diri d|al|am mengoptim|alk|an 

pelaks|anaan orientasi p|asien b|aru. 

c) B|agi Peneliti Sel|anjutny|a 

H|asil peneliti|an ini d|ap|at digun|ak|an seb|ag|ai referensi untuk 

peneliti|an sel|anjutny|a tent|ang pel|aks |an|a|an orient|asi p|asien b|aru. 

  


